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Abstract

Purpose of this study was to determine the effect of dried moringa leaf extract (EDKK) in coconut water (
AKM ) and egg yolk ( KT ) diluent on the quality of semen landrace pigs. Semen was collected once a week
using the massage method from 2 year old landrace male pig with normal reproductive organs. The diluted
semen was stored in cold box at 18-200C and evaluated for motility, viability, abnormality and survival of
spermatozoa every 8 hours. The design used was a completely randomized design consisting of six treatments
and five replications so that there were 30 experimental units AKM 2.4 mL + KT 0.6 mL (P0), AKM 2.4 mL +
KT 0.6 mL + EDKK 0.03 mL (P1), AKM 2.4 mL + KT 0.6 mL + EDKK 0.06 mL (P2), AKM 2.4 mL + KT 0.6 mL +
EDKK 0.09 mL (P3), AKM 2.4 mL + KT 0.6 mL + EDKK 0.12mL (P4), AKM 2.4 mL + KT 0.6 mL + EDKK 0.15 mL
(P5). The results showed that spermatozoa stored for 24 hours in 2.4 mL AKM diluent + 0.6 ml KT + 0.03 mL
EDKK (P1) had 43% motility, 59.40% viability, 4.40 abnormality and survival 26.40 hours better (P<0.05 )
than the other five diluents, while the abnormalities and survival of spermatozoa in the five diluents were
significantly different (P<0.05). The conclusion of this research is that the addition of 0.03 mL of dried
moringa leaf extract to the egg yolk coconut water diluents is able to maintain the motility, viability,
abnormalities survival of landrace pig spermatozoa for up to 24 hours of storage.

Keywords: coconut water, landrace pigs, dried moringa leaf extract, liquid semen

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun kelor kering (EDKK) dalam pengencer
air kelapa muda (AKM) dan kuning telur (KT) terhadap kualitas semen cair babi landrace. Semen dikoleksi
satu kali seminggu menggunakan metode masase dari 1 ekor babi jantan landrace berumur 2 tahun dengan
kodisi organ reproduksi yang normal. Semen yang telah diencerkan disimpan dalam cold box pada suhu 18-
200C dan dievaluasi motilitas, viabilitas, abnormalitas dan daya tahan hidup spermatozoa setiap 8 jam.
Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap yang terdiri atas enam perlakuan dan lima ulangan
sehingga terdapat 30 unit percobaan yaitu AKM 2,4 mL + KT 0,6 mL (P0), AKM 2,4 mL + KT 0,6 mL + EDKK
0,03 mL (P1), AKM 2,4 mL + KT 0,6 mL + EDKK 0,06 mL (P2), AKM 2,4 mL + KT 0,6 mL + EDKK 0,09 mL (P3),
AKM 2,4 mL + KT 0,6 mL + EDKK 0,12mL (P4), AKM 2,4 mL + KT 0,6 Ml + EDKK 0,15 mL (P5). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa spermatozoa yang disimpan selama 24 jam dalam perlakuan AKM 2,4 mL + KT 0,6 mL +
EDKK 0,03 mL (P1) memiliki motilitas 43% viabilitas 59,40% abormalitas 4,40% dan daya tahan hidup 26,40
jam lebih bagus (P<0,05) daripada kelima pengencer lainnya, sedangkan abnormalitas dan daya tahan hidup
spermatozoa dalam kelima perlakuan berbeda nyata (P<0,05). Kesimpulan dari penelitian ini adalah
Penambahan ekstrak daun kelor kering 0,03 mL ke dalam pengencer air kelapa muda kuning telur mampu
mempertahankan motilitas, viabilitas, abnormalitas dan daya tahan hidup spermatozoa babi landrace hingga
24 jam penyimpanan.

Kata kunci: air kelapa muda, babi landrace, ekstrak daun kelor kering, semen cair
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PENDAHULUAN

Nusa Tenggara Timur memiliki populasi
ternak babi terbesar diantara seluruh
provinsi di Indonesia namun usaha
peternakan babi di NTT masih merupakan
peternakan rakyat berskala kecil sehingga
upaya peningkatan mutu genetiknya masih
kurang mendapat perhatian. Peningkatan
mutu genetik pada babi dapat dilakukan
dengan berbagai cara, salah satu caranya
dengan menerapkan program inseminasi
buatan (IB) (Toelihere,1993; Ardana dan
Putra, 2008). Dalam upaya
pengembangbiakannya masih dilakukan
dengan cara tradisional yaitu kawin alam,
namun kawin alam dinilai memiliki banyak
kekurangan antara lain transportasi pejantan
yang mahal bagi peternak yang tidak memiliki
pejantan dan ukuran pejantan yang berbeda
dengan betina akan mempersulit proses
kawin. Semen segar tidak bertahan lama
dalam penyimpanan invitro yang diakibatkan
oleh adanya kematian sperma yang
berlangsung secara cepat. Salah satu
penyebab kematian sperma adalah adanya
serangan radikal bebas sebagai hasil
dariproses transpor elektron di mitokondria
terhadap membran  plasma  sperma
(Hammerstedt, 1993). Syarat bahan
pengencer yang baik adalah murah,
sederhana, praktis untuk dibuat, memiliki
daya preservasi yang tinggi, mengandung zat-
zat makanan sebagai sumber energi serta
tidak bersifat toksik bagi spermatozoa
(Widjaya, 2011). Menurut Toelihere (1993)
bahan pengencer yang baik harus dapat
berfungsi sebagai sumber energi bagi
spermatozoa, berfungsi sebagai buffer serta
mampu mempertahankan pH dari semen
tersebut.

Kelapa (Cocosnucifera L) merupakan
buah tropika yang tumbuh subur di Indonesia.
Luas area pengembangan kelapa di NTT
mencapai 143.900 ha dengan produksi
sebanyak 68.762 ton. (BPS NTT, 2017)
berdasarkan  data  produksi  tersebut
diperkirakan persentase sabut kelapa yang
hasilkan sebesar 24.06 ton/tahun (Manu et

al, 2022). Air kelapa merupakan pengencer
yang mudah ditemukan di alam, memiliki
cukup banyak karbohidrat (fruktosa, glukosa,
dan sukrosa) yang dapat dimanfaatkan oleh
spermatozoa sebagai sumber energi, serta
dapat mempertahankan  keseimbangan
osmotik (Widjaya, 2011). Kuning telur
merupakan krioproktektan ekstraseluler
yang mengandung fraksi low-density
lipoprotein (LDL) yang tinggi (Moussa et al.,
2002). Kuning telur dapat mencegah
kerusakan membran plasma spermatozoa
akibat perusakan oleh protein plasma semen
(Bergeron et al., 2004). Kuning telur dapat
mencegah kerusakan membran plasma
spermatozoa akibat perusakan oleh protein
plasma semen. Situmorang et al. (2000)
menyatakan bahwa keterbatasan viabilitas
spermatozoa, selain disebabkan oleh defisit
energi dan kerusakan membran plasma
akibat protein plasma, kematian spermatozoa
juga disebabkan oleh kerusakan membran
plasma akibat dari peroksidasi lipid.
Peroksidasi lipid merupakan proses yang
bersifat kompleks akibat reaksi asam lemak
tak jenuh ganda penyusun fosfolipid
membran sel dengan Reactive Oxygen Species
(ROS).

Daun kelor (Moringa oleifera Lam.)
mengandung 46 antioksidan (Kurniasih,
2013). Ekstrak daun kelor memiliki berbagai
efek terhadap kualitas semen. Salah satu zat
antioksidan yang terkandung di dalam daun
kelor adalah flavonoid yang mempunyai
kemampuan untuk menangkal radikal bebas
(Kumala et al, 2018), sehingga dapat
meminimalkan  kerusakan spermatozoa
selama proses pengolahan semen. Daun kelor
dapat meningkatkan kualitas spermatozoa
dan bentuk testes pada kelinci jantan (Abu,
Ahemen and Ikpechukwu, 2013). Fitria, Indra
dan Lyrawati (2013) menjelaskan bahwa di
dalam daun kelor (Moringa oleifera)
mengandung antioksidan yang tinggi dan
beberapa senyawa bioaktif kelompok
flavonoid seperti quercetin, kaempferol dan
proanthocyanidin.
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Pengenceran semen dengan
menambahkan ekstrak daun kelor kedalam
pengencer dasar telah diteliti oleh (Fafo,
2016) pada ternak babi dengan menggunakan
bahan ekstrak daun kelor pada dosis 5%
sampai 32% dalam pengencer sitrat kuning
telur. Hasil penelitian pada semen ternak babi
mendapatkan bahwa ekstrak daun kelor
dengan dosis 5% masih sangat efektif dalam
mampertahankan kualitas spermatozoa pada
suhu penyimpanan 18-20BC,dalam 24 jam
pengamatan. Berdasarkan latar belakang
diatas maka tuuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui “Pengaruh level ekstrak
daun kelor kering dalam pengencer air kelapa
muda dan kuning telur terhadap kualitas
spermatozoa babi

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilakukan 6 minggu yang
terbagi dalam 1 minggu penyesuaian
termasuk latihan penampungan, evaluasi,
persiapan pengencer dan 5 minggu
pengambilan data. Penelitian ini
dilaksanakan di Laboratorium Reproduksi
Fakultas Peternakan, Kelautan, dan
Perikanan Universitas Nusa Cendana Kupang,
Desa Penfui Timur, Provinsi Nusa Tenggara
Timur (NTT)

Materi Penelitian

Sumber semen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah semen segar yang
diperoleh dari 1 ekor babi landrace jantan
berumur 2 tahun yang sudah mencapai
dewasa kelamin yang berada dalam
kondisi sehat serta sudah terlatih untuk
penampungan  semen. Alat  yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi :
(1) Koleksi semen; tabung penampung
semen, kain kasa beberapa lapis agar
gelatin  dipisahkan  dengan  fraksi
spermatozoa dan betina buatan/dummy.
(2) Seperangkat alat pembuat pengencer:
timbangan elektrik, spatula, alumunium
foil, tabung ukur, tabung
elemeyer,tabung perlakuan, pipet hisap,

micro pipet, micro tip, Stirer, sentrifugasi,
pingset, tissue, blender, kertas label dan
rak tabung reaksi. (3) seperangkat alat
evaluasi semen : mikroskop elektrik,
objek gelas, cover gelas , Hencaunter,
pipet tetes, kertas pH, pinset, tisu lensa,
haemocytometer, Termos Lampu Bunsen.
(4) alat penyimpanan semen
styrofoam, botol tempat semen,
ependorf, gelas aqua, es batu,
thermometer pengukur suhu, handuk. (5)
Alat tempat cuci peralatan yang
digunakan (dua baskom besar berisi air
bersih dan air sabun, dua baskom kecil
berisi air bersih tempat cuci objek gelas
dan cover gelas).

Bahan yang digunakan dalam penelitaian
adalah semen babi landrace, ekstrak daun
kelor kering ruang, pengencer air kelapa
muda, kuning telur, pewarna eosin
negrosin 25%, eosin 2% ,aquabidestlata
steril, larutan hayem, alkohol 70% , kertas
pH, kertas label dan antibiotik (penicillin
dan streptomycin)

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian
eksperimental menggunakan rancangan acak
lengkap( RAL ) yang terdiri dari enam
perlakuan dan lima kali ulangan. Adapun
perlakuan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah :
PO Air kelapa muda 2,4 mL + kuning telur 0,6
mL
P1 Air kelapa muda 2,4 mL+kuning telur 0,6
mL+ekstrak daun kelor kering ruang 0,03mL
P2 Air kelapa muda 2,4 mL+ kuning telur 0,6
mL+ekstrak daun kelor kering ruang 0,06 mL
P3 Air kelapa muda 2,4 mL+ kuning telur 0,6
mL+ekstrak daun kelor kering ruang 0,09 mL
P4 Air kelapa muda 2,4 mL+ kuning telur0,6
mL+ekstrak daun kelor kering ruang 0,12 mL
P5 Air kelapa muda 2,4 mL + kuning telur 0,6
mL+ekstrak daun kelor kering ruang 0,15 mL

Prosedur Penelitian

Persiapan bahan pengencer air buah
kelapa muda di ambil secara steril dengan
menggunakan spuit 20 mL dan ditampung
pada tabung penampung berskala dengan
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volume 80 mL lalu dituang dalam tabung
penampung. Selanjutnya  ditambahkan
antibiotik peniclin 0,5 mL dan streptomycin
0,4 mL. Kuning telur yang sudah dipisahkan
dari  putih telur dan cangkangnya
menggunakan kertas saring lalu di tampung
pada cawan kaca kemudian diambil secara
steril juga menggunakan spuit dengan volume
20 mL lalu dicampur pada air kelapa yang
sudah ditambahkan penecilin dan
streptomycin kemudian diaduk hingga
merata menggunakan pipet Kemudian
larutan pengencer tersebut dibagi dalam
enam tabung reaksi sesuai perlakuan
menggunakan spuit 3 mL, setiap tabung di isi
dengan 3 mL larutan pengencer.

Ekstrak daun kelor diperoleh melalui
daun kelor tua yang dikeringkan pada suhu
ruang selama 1-2 hari. Daun kelor di bolak
balik selang 4 jam. Daun kelor yang sudah
kering kemudian di blender, serbuk daun
kelor yang dihasilkan kemudian di saring
menggunakan saringan plastik sehingga
mendapatkan ekstrak yang berbentuk tepung.
Ekstrak daun kelor berbentuk tepung
kemudian ditimbang menggunakan
timbangan elektrik sebanyak 10 g dan
dicampurkan dengan aquabidest sebanyak
60 mL. Campuran tersebut dimasukan dalam
elenmeyer dan ditutup dengan alumunium
foil selanjutnya dihomogenkan dengan
menggunakan magnetic stirrer selama 15
menit dengan kecepatan 3 rpm. Larutan
ekstrak yang telah dihomogenkan, dituangkan
ke dalam tabung reaksi kemudian
disentrifugasi selama 10 menit dengan
kecepatan 3000 rpm. Endapan hasil
sentifugasi dibuang dan yang diambil adalah
supernatannya saja, larutan pengencer
ekstrak daun kelor ini dibuat satu hari
sebelum proses penampungan. Setelah itu
larutan pengencer air kelapa yang telah
dibuat dan dibagi dalam enam tabung reaksi
sesuai perlakuan kemudian ditambahkan
larutan ekstrak daun kelor yang telah
disiapkan sebelumnya sesuai perlakuan
masing masing selanjutnya diaduk
menggunakan pipet hingga merata kemudian

ditutup dengan alumunium foil lalu disimpan
di dalam kulkas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Perlakuan terhadap Motilitas
Spermatozoa

Motilitas adalah gerak maju ke depan dari
spermatozoa secara progresif. Oleh karena
tujuan akhir dari pengenceran adalah untuk
kegiatan inseminasi buatan maka daya gerak
spermatozoa secara progresif (maju ke
depan) menjadi patokan yang mutlak
diperhitungkan.
spermatozoa dapat dilihat pada Tabel 1.

Presentase motilitas

Tabel 1. Persentase motilitas spermatozoa dalam pengencer air kelapa muda yang di
tambahkan berbagai level EDKK.

Perlakuan Jam P
0 8 16 24 32
PO 81,00+2,24° 61,00+2,24¢ 50,00+0,00¢ 21,00£2,24¢ 9,00+2,24¢
P1 81,002,242 75,00+0,00° 67,00£2,74 43,00£2,74*  32,00£4,47
P2 81,002,240 73,00+2,74% 64,00+4,18% 39,00£2,24>  25,00+3,54
P3 81,00£2,24¢  70,00+3,53b 61,00£2,24b¢ 33,00+2,74c  21,00£2,24
P4 81,00£2,24*  68,00+2,74¢ 58,00+2,74¢ 30,00£0,00¢  16,00+2,24
P5 81,00£2,24*  65,00+5,00% 53,00£2,74¢ 25,00£0,000  11,00+2,24
P- Value 1,000 0,000 0,000 0,000 0,000
Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan perbedaan yang nyata(P<0,05)

Berdasarkan Tabel 1 terlihat adanya
penurunan motilitas dari masing-masing
perlakuan seiring dengan bertambahnya
umur penyimpanan. Namun tidak semua
perlakuan memiliki kecepatan penurunan
motilitas yang sama, sehingga penurunan dari
jam ke-8 sampai jam 24 penyimpanan, pada
perlakuan P1 memiliki persentase motilitas
tertinggi dengan presentase nilai motilitas
43%, kemudian diikuti dengan P2 dengan
persentase nilai motilitas 39%, P3 33%, P4
30%, P5 25% dan terakhir PO 21% . Hal ini
menunjukan bahwa penambahan EDKK
sebesar 0,03mL dalam pengencer air kelapa
muada ( AKM ) menghasilkan presentase
motilitas spermatozoa yang lebih tinggi
daripada perlakuan lainnya terutama pada
penyimpanan hingga jam ke-24 (P<0,05),
dengan presentase motilitas 43%. Faktor-
faktor yang mempengaruhi  motilitas
spermatozoa adalah bangsa, individu, umur
ternak, jumlah ejakulat, dan perubahan
temperatur (Shukla etal., 1992; Johnson et al,,
2000).

Copyright@ Nau et. al.



Animal Agricultura, 2(1) October 2024 page 532

Hasil analisis statistik terhadap motilitas
spermatozoa pasca pengenceran pada 0 jam
penyimpanan suplementasi bebrbagai level
EDKK dalam pengencer air kelapa muda (
AKM ) menghaislkan motilitas spermatozoa
yang berbeda tidak nayta antara perlakuan
(P>0,05), namun setelah disimpan selama 8
samapai 24 jam spermatozoa menunjukan
motilitas yang berbeda nyata (P<0,05) antara
perlakuan. Hal ini memberi gambaran bahwa
perlakuan P1 dengan level ekstrak daun kelor
kering (EDKK) sebesar 0,03mL menghasilkan
motilitas sperma terbaik dibandingkan
dengan perlakuan lainnya.

Dari hasil penelitian ini motilitas
spermatozoa menunjukkan bahwa perlakuan
P1 dengan konsentrasi Air kelapa muda
2,4mL + kuning telur 0,6mL + Ekstrak daun
kelor kering 0,03mL secara teknis layak
dipakai untuk IB pada babi landrace.

Pengaruh Perlakuan terhadap Viabilitas
Spermatozoa

Penilaian viabilitas dilakukan secara
obyektif menggunakan pewarnaan
diferensial. Pemeriksaan viabilitas
spermatozoa penting dilakukan karena
berpengaruh terhadap motilitas spermatozoa.
Menurut Kostaman dan Sutama (2006),
persentase spermatozoa hidup (viable) lebih
tinggi dari pada spermatozoa motil karena
dari jumlah spermatozoa yang hidup belum
tentu semua motil progresif. Persentase
viabilitas spermatozoa dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Persentase viabilitas spermatozoa dalam pengencer air kelapa muda yang
ditambahkan berbagai level EDKK.

Perlakuan Jam Pengamatan

0 8 16 24 32

PO 86,00:141*  6880£2,39  59,60£2,41¢  39,20£6,83  2340%4,72¢
P1 86,00:141*  81,80£2,68° 75404518  59,40£581*  4500£4,00*
P2 86,001,412 79,20£1,10°  7320£396®  5540£493®  38,0043,87°
P3 86,0041,41* 75604351  69,40£2,51%  52,80£6,22  33,004346°
P4 86,001,412 7340£2,88¢  6520£3 11«  474047,06"  27,00£2,45¢
P5 86,001,412 70,40£351%  61,00+2,12%  4140:560°  22,60+4,93
P- Value 1,000 0,000 0,000 0,000 0,000

Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05)

Berdasarakan Tabel 2, dapat dilihat
bahwa  setiap  perlakuan = mengalami
penurunan viabilitas spermatozoa pasca
pengenceran hingga 24 jam penyimpanan.

Namun tidak semua perlakuan memiliki
kecepatan penurunan viabilitas yang sama,
sehingga penurunan dari jam ke-8 sampai jam
24 penyimpanan, pada perlakuan P1 memiliki
persentase viabilitas tertinggi dengan
persentase nilai viabilitas 59,40%, kemudian
diikuti dengan P2 dengan persentase nilai
viabilitas 55,40%, P3 52,80%, P4 47,40%, P5
41,40% dan terakhir PO 39,20%. Hal ini
menunjukan bahwa penambahan EDKK
sebesar 0,03 mL dalam pengencer air kelapa
muada ( AKM ) menghasilkan persentase
viabilitas spermatozoa yang lebih tinggi
daripada perlakuan lainnya terutama pada
penyimpanan hingga jam ke-24 (P<0,05).

Hasil analisis statistik terhadap viabilitas
spermatozoa pasca pengenceran pada 0 jam
penyimpanan suplementasi bebrbagai level
EDKK dalam pengencer air kelapa muda (
AKM ) menghasilkan motilitas spermatozoa
yang berbeda tidak nyata antara perlakuan
(P>0,05), namun setelah disimpan selama 8
samapai 24 jam spermatozoa menunjukkan
motilitas yang berbeda nyata (P<0,05) antara
perlakuan. Hal ini memberi gambaran bahwa
perlakuan P1 dengan level ekstrak daun kelor
kering (EDKK) sebesar 0,03mL menghasilkan
persentase viabilitas spermatozoa terbaik
dibandingkan dengan perlakuan lainnya.

Hasil penelitian ini mengindikasikan
bahwa perlakuan P1 dengan konsentrasi Air
kelapa muda 2,4 mL + Kuning telur 0,6 mL +
Ekstrak daun kelor kering 0,03 mL lebih
efektif untuk mempertahankan viabilitas
spermatozoa babi landrace.

Pengaruh Perlakuan
Abnormalitas Spermatozoa

terhadap

Abnormalitas spermatozoa merupakan
kelainan fisik dari spermatozoa (Bonet et al,,
1993) yang terjadi karena pada saat proses
pembentukan spermatozoa dalam tubuli
seminiferi maupun karena proses perjalanan
spermatozoa melalui saluran-saluran organ
kelamin jantan.

Abnormalitas spermatozoa yang
didapatkan pada penelitian ini merupakan

abnormalitas sekunder seperti ekor patah
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atau putus banyak ditemukan pada penelitian
ini. Pemeriksaan abnormalitas spermatozoa
dilakukan dengan cara pewarnaan diferensial
menggunakan cairan eosin dan diamati
dibawah mikroskop. Persentase abnormalitas
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Persentase abnormalitas spermatozoa dalam pengencer air kelapa muda yang
ditambahkan berbagai level EDKK.
Perlakuan Jam Pengamatan
0 8 16 24 32
PO 2531084 2,340,520 42121042 SA7:LI7H 6,89£0,78
P1 253:084 17740430 2910,67° 440£0,500 5,83+0,74
P2 2,53:084  2,15:0,80% 420£123  530:1,02%  6,53£1,08
P3 253:084  2,34+0,86® 4,57£1,000 5831170 6,881,333
P4 2,53:084  291:0,67° 4,760,64° 6,00£0,79*  7,06+0,78
P5 253084 291067 512081 63361073 7,5840,72
P-Value 1,000 0,091 0,018 0,044 0,125
Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan perbedaan yang nyata (P<0,05)

Pada Tabel 3, nilai persentase
abnormalitas spermatozoa pada semua
perlakuan mengalami kenaikan pada akhir
pengamatan. Peningkatan abnormalitas
spermatozoa pada jam ke 0 untuk semua
perlakuan pada penyimpanan suplementasi
bebrbagai level EDKK dalam pengencer air
kelapa muda ( AKM ) menghasilkan
abnormalitas spermatozoa yang berbeda
tidak nayta antara perlakuan (P>0,05), namun
setelah disimpan selama 8 samapai 24 jam
spermatozoa menunjukan abnormalitas
spermatozoa yang berbeda nyata (P<0,05)
antara perlakuan. Abnormalitas tertinggi
dihasilkan oleh perlakuan P5 dengan nilai
abnormalitas 6,36% diikuti P4 dengan nilai
abnormalitas 6,00% , P3 5,83%, PO 5,47%, P2
5,30% dan terakhir P1 4,40%. Tingginya
tingkat abnormalitas sperma pada perlakuan
P5 mungkin disebabkan karena konsentrasi
ekstrak daun kelor yang terlalu tinggi dapat
menyebabkan  pengeluaran air  yang
berlebihan dari dalam sel sperma yang
berlanjut pada pengkerutan sel.
statistik  terhadap
spermatozoa pasca
pengenceran pada 0 jam penyimpanan
suplementasi bebrbagai level EDKK dalam
pengencer air kelapa muda ( AKM )
menghaislkan abnormalitas spermatozoa
yang berbeda tidak nayta antara perlakuan
(P>0,05), namun setelah disimpan selama 8
samapai 24 jam spermatozoa menunjukkan

Hasil analisis
abnormalitas

abnormalitas yang berbeda nyata (P<0,05)
antara perlakuan.

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa
perlakuan P1 dengan konsentrasi Air kelapa
muda 2,4 mL + Kuning telur 0,6 mL + Ekstrak
daun kelor kering 0,03 mL mampu
mengurangi peningkatan abnormalitas
spermatozoa.

Pengaruh Perlakuan terhadap Daya Tahan
Hidup Spermatozoa

Daya tahan hidup merupakan
kemampuan spermatozoa untuk
mempertahankan kelangsungan hidupnya
dalam waktu tertentu yang dapat diukur
berdasarkan motilitas apakah masih layak
untuk inseminasi buatan. Menurut Hine et al.,
(2014) daya taham hidup spermatozoa yang
dimaksud adalah kemampuan spermatozoa
untuk tetap bergerak progresif dalam kurun
waktu tertentu setelah penyimpanan in vitro.
Daya tahan hidup spermatozoa dari masing-
masing perlakuan dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Persentase daya tahan hidup spermatozoa dalam pengencer air kelapa muda yang
ditambahkan berbagai level EDKK.

Perlakuan DTH (Jam)

PO 18,780,241
P1 26,40£2,19°
P2 23,82£0,400
P3 21,970,59¢
P4 21,1240,29¢
P5 19,5240,44¢
P- Value 0,000
Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan perbedaan yang nyata (P<0,05)

Pada Tabel 4, memperlihatkan bahwa
persentase abnormalitas spermatozoa pada
semua perlakuan memperlihatkan bahwa
perlakuan P1 menunjukan daya tahan hidup
spermatozoa yang lebih lama yakni 26,40 jam,
diikuti P2 dengan daya tahan hidup
spermatozoa yakni selama 23,82 jam, P3
21,97 jam, P4 21,12 jam, P5 19,52 jam dan
terendah pada P0 18,78 jam.

Hasil analisis statistik menun jukan
bahwa perlakuan berbeda nyata (P<0,05)
terhadap daya tahan hidup spermatozoa.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
perlakuan P1 dengan konsentrasi Air kelapa
muda 2,4 mL + Kuning telur 0,6 mL + Ekstrak
daun kelor kering 0,03 mL mampu
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mempertahankan  daya  tahan  hidup
spermatozoa selama penyimpanan.

SIMPULAN

Penambahan ekstrak daun kelor kering
0,03mL kedalam pengencer air kelapa muda
mampu mempertahankan motilitas, viabilitas,
abnormalitas dan daya tahan hidup semen
babi landrace hingga 24 jam
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